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ABSTRAK 

Muhamad Fatchurahman : Implementasi Metode AHP Untuk Menentukan Lokasi Distribusi Air 

Mineral, Skripsi, Teknik Informatika, Fakultas Teknik Kediri, 2016. 

Pada penelitian ini di latar belakangi penentuan lokasi distribusi air mineral yang dilakukan masih 

secara manual. Sistem penentuan lokasi distribusi air mineral Favorite dilakukan berdasarkan data yang 

diambil secara acak dari data penjualan. Ada beberapa permasalahan yang sering terjadi  yaitu kurang 

maksimalnya penentuan lokasi distribusi air mineral sehingga dalam pembuatan laporan pengiriman 

barang  membutuhkan waktu yang lama karena sistem yang digunakan masih tergolong sistem manual. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana membuat Sistem Pendukung Keputusan 

dengan metode AHP dan menerapkan Implementasi metode AHP untuk menentukan lokasi distribusi air 

mineral. Sedangkan tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk membuat sebuah aplikasi sistem 

keputusan dan menerapkan Implementasi Metode AHP untuk menentukan lokasi distribusi air mineral 

yang lebih efektif. Sistem ini menggunakan metode Analytic hierarchy process (AHP) dengan proses 

perangkingan dalam menentukan lokasi distribusi air mineral, untuk memudahkan penerapan dari sistem 

ini penulis menggunakan alternatif dan kriteria. Dengan adanya alternatif  dan kriteria di harapkan sistem 

bisa langsung menentukan lokasi distribusi air mineral. 

 Hasil yang dicapai dengan adanya aplikasi yang dibuat ini diharapkan dapat membantu dan 

mempermudah pekerjaan agen distributor dalam menentukan lokasi distribusi air mineral, sehingga 

penentuan lokasi distirbusi air mineral dapat dilakukan secara tepat, cepat dan efisien. 

 

Kata kunci : Sistem pendukung keputusan, Agen distribusi air mineral Favorite , Metode Analytic 

hierarchy process (AHP). 
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I. LATAR BELAKANG 

Pada umumnya, kemacetan dalam 

mendistribusikan barang-barang dan jasa-jasa 

akan banyak menimbulkan kesulitan baik di 

pihak konsumen maupun produsen. Kesulitan 

yang akan terjadi di pihak produsen meliputi 

terganggunya penerimaan penjualan sehingga 

target penjualan yang telah di tentukan tidak 

dapat terpenuhi. Hal ini akan menyebabkan 

arus pendapatan yang dibutuhkan oleh 

perusahaan untuk melangsungkan aktivitasnya 

tidak dapat diharapkan. Sedangkan kesulitan 

yang akan timbul di pihak konsumen akan 

menyebabkan tendensi harga yang meningkat. 

Tendensi harga yang meningkat terjadi akibat 

berkurangnya barang yang ditawarkan di pasar. 

Pemilihan dan penentuan saluran 

distribusi bukan suatu hal yang mudah karena 

kesalahan dalam memilih saluran distribusi 

akan dapat menggagalkan tujuan perusahaan 

yang telah ditentukan. Pemilihan saluran 

distribusi yang salah dapat menimbulkan 

penghamburan biaya atau pemborosan. Oleh 

sebab itu masalah pemilihan saluran 

distribusi akan sangat penting artinya bagi 

perusahaan yang menginginkan 

perkembangan kegiatannya. Jika saluran 

distribusi yang dipergunakan tidak 

mempunyai kemampuan, tidak mempunyai 

inisiatif dan kreatif serta kurang bertanggung 

jawab dalam menciptakan transaksi, maka 

usaha untuk penyaluran akan mengalami 

keterlambatan dan kemacetan. 

 

Melihat dari permasalahan yang terjadi 

maka diperlukan suatu sistem untuk 

membantu mengambil keputusan dengan 

tepat. Pengambilan keputusan adalah suatu 

proses memilih diantara berbagai alternatif,  

pengambilan keputusan manajerial sinonim 

dengan proses keseluruhan dari manajemen. 

(Decision Support System/DSS) adalah sistem 

pendukung keputusan bagi para pengambil 

keputusan manajemen yang menangani 

masalah-masalah tidak terstruktur dan 

bertujuan  mendukung penilaian manajer 

bukan mencoba menggantikannya. Untuk 

merancang sebuah  sistem pendukung atau 

pengambilan keputusan terdapat beberapa 

metode penyelesaian  seperti Simple Additive 

Weigthing, Fuzzy, AHP dan TOPSIS (Morton, 

2006). 
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Adapun lebih dari  penelitian terdahulu 

tentang penentuan lokasi pendirian warnet  

dengan metode AHP oleh Yuraida ( 2009) 

menjelaskan bahwa Proses analisis pada 

penelitian  lokasi pendirian warnet 

menghasilkan sebuah sistem yang berfungsi 

membantu perusahaan menentukan lokasi 

pendirian warnet  yang sesuai dengan 

keinginan perusahaan ditengah persaingan 

warnet yang begitu pesat. Pada jurnal  lokasi 

pendirian warnet dengan metode AHP target  

utama adalah siswa sedangkan sistem yang 

akan dirancang target utama adalah 

masyarakat luas. 

Metode yang akan diterapkan dalam 

penelitian ini adalah metode AHP  atau 

Analytical Hierarchy  Process. AHP adalah 

sebuah metode memecah permasalahan 

yang komplek/ rumit dalam situasi yang tidak 

terstruktur menjadi bagian-bagian 

komponen. Mengatur bagian atau variabel ini 

menjadi suatu bentuk susunan hierarki, 

kemudian memberikan nilai numerik untuk 

penilaian subjektif terhadap kepentingan 

relatif dari setiap variabel dan mensintesis 

penilaian untuk variabel mana yang memiliki 

prioritas tertinggi yang akan mempengaruhi 

penyelesaian dari situasi tersebut. AHP 

menggabungkan pertimbangan dan penilaian 

pribadi dengan cara yang logis dan 

dipengaruhi imajinasi, pengalaman, dan 

pengetahuan untuk menyusun hierarki dari 

suatu masalah yang berdasarkan logika, 

intuisi dan juga pengalaman untuk  

memberikan pertimbangan. AHP merupakan 

suatu proses mengidentifikasi, mengerti dan 

memberikan perkiraan interaksi sistem 

secara keseluruhan (sutikno, 2006). 

Melihat dari permasalahan yang terjadi 

maka penulis akan membuat sebuah sistem 

pengambil keputusan untuk menentukan 

lokasi distribusi air mineral menurut kriteria 

yang sesuai dengan  pengguna. Dengan  

mengacu pada permasalahn ini maka penulis 

akan mengangkat judul “IMPLEMENTASI 

METODE AHP UNTUK MENENTUKAN LOKASI 

DISTRIBUSI AIR MINERAL”. 

 

 

II. METODE 
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Sistem pendukung keputusan 

menurut Morton ( 2013 ) adalah sistem 

berbasis komputer interaktif, yang 

membantu para pengambil keputusan 

untuk menggunakan data dan berbagai 

model untuk memecahkan masalah-

masalah tidak terstruktur. 

Metode yang digunakan adalah 

AHP yang merupakan suatu model 

pendukung keputusan yang dikembangkan 

oleh Thomas  L. Saaty. Model pendukung 

keputusan ini akan menguraikan masalah 

multi faktor atau multi kriteria yang 

kompleks menjadi suatu hirarki, menurut 

Saaty (1993), hirarki didefinisikan sebagai 

suatu representasi dari sebuah 

permasalahan yang kompleks dalam suatu 

struktur multi level dimana level pertama 

adalah tujuan, yang diikuti  level faktor, 

kriteria, sub kriteria, dan seterusnya ke 

bawah hingga level terakhir dari alternatif. 

Dengan hirarki, suatu masalah yang 

kompleks dapat diuraikan ke dalam 

kelompok-kelompoknya yang kemudian 

diatur menjadi suatu bentuk  hierarki 

sehingga  permasalahan akan tampak 

lebih terstruktur dan sistematis.  

Prinsip kerja AHP adalah 

penyederhanaan kompleksi yang tidak 

terstruktur, strategik, dan dinamik menjadi 

bagian bagiannya serta menata dalam 

suatu hirarki, kemudian tingkat 

kepentingan setiap variabel diberi nilai 

numerik secara subyektif tentang arti 

penting variabel tersebut secara relatif 

dibandingkan dengan variabel lain. Dari 

berbagai pertimbangan  tersebut kemudian 

dilakukan sintesa untuk menetapkan 

variabel yang memiliki prioritas tinggi 

dan berperan untuk mempengaruhi hasil 

pada sistem tersebut (Marimin, 2004). 

    Simulasi Perhitungan Metode : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Struktur hirarki AHP 

Keterangan : 

Lokasi 1 : { Heru } 

Lokasi 2 : { Sumbertani 1 } 

Lokasi 3 : { Ali Gapuro } 

a. Mendefinisikan masalah dan 

menentukan solusi yang diinginkan. 

b. Membuat struktur hierarki yang diawali 

dengan tujuan umum, dilanjutkan  

dengan  kriteria-kriteria  dan alternatif- 

alternatif pilihan. 

c. Membuat matrik perbandingan 

berpasangan yang menggambarkan 

kontribusi  relatif atau pengaruh setiap 

elemen terhadap tujuan atau kriteria 

yang setingkat di atasnya. 

20 

 

Jarak 
tempuh 

Tujuan 

Kriteria Jumlah 
pelanggan 

Jumlah 
penduduk 

Alternatif Lokasi 1 lokasi 2 lokasi 3 
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Perbandingan dilakukan berdasarkan 

pilihan atau judgement dari pembuat  

d. keputusan dengan menilai tingkat 

kepentingan suatu elemen 

dibandingkan elemen lainnya. 

e. Menormalkan data yaitu dengan membagi 

nilai dari setiap elemen di dalam matrik 

yang berpasangan dengan nilai total dari 

setiap kolom. 

f. Menghitung nilai eigen vector dan menguji 

konsistensinya, jika  tidak konsisten maka 

pengambilan  data (preferensi)  perlu  

diulangi.  Nilai eigen vector yang dimaksud 

adalah nilai eigen vector maksimum  yang 

diperoleh. 

g. Mengulangi langkah 3, 4 dan 5 untuk 

seluruh tingkat hirarki. 

h. Menghitung eigen vector dari setiap 

matriks perbandingan berpasangan. Nilai 

eigen vector merupakan bobot setiap 

elemen. 

i. Menguji konsistensi hirarki. Jika tidak 

memenuhi dengan CR<0,100 maka 

penilaian harus diulangi kembali. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.1 Skala Penilaian Perbandingan 

Berpasangan Saaty (Saaty, 1994). 

 

perhitungan dengan data-data yang telah 

diperoleh dari hasil wawancara dan observasi  

penelitian, dengan studi kasus tentang 

pengambilan keputusan pemilihan lokasi 

distribusi air mineral. Proses pertama yang 

dilakukan adalah perhitungan prioritas untuk 

kriteria jarak tempuh, Waktu tempuh dan 

jumlah penduduk. Setelah memilih kriteria 

dan alternatif yang akan dibandingkan 

kemudian lakukan meng-input nilai untuk 

 

Nilai  

Keterangan 

1 Kedua elemen sama pentingnya, 

memiliki pengaruh sama besar. 

3 

Elemen yang satu sedikit lebih penting 

daripada elemen yang lainnya. 

Pengalaman dan penilaian sedikit 

menyokong satu elemen dibandingkan 

elemen yang lainnya. 

5 

Elemen yang satu lebih penting 

daripada elemen yang lainnya. 

Pengalaman dan penilaian sangat kuat 

menyokong satu elemen dibandingkan 

elemen yang lainnya. 

7 
Satu elemen jelas lebih mutlak penting 

daripada elemen lainnya. Satu elemen 

yang kuat disokong dan dominan 

terlihat dalam praktek. 

9 

Satu elemen mutlak penting daripada 

elemen lainnya. Bukti yang 

mendukung elemen yang satu terhadap 

elemen lain memiliki tingkat 

penegasan tertinggi yang mungkin 

menguatkan. 

2,4,6,8 
Nilai-nilai antara dua nilai 

pertimbangan yang berdekatan. Nilai 

ini diberikan, bila ada dua kompromi 

di antara 2 pilihan. 
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kriteria. Penginputan kriteria yang didapat 

seperti pada Tabel 2.2 input kriteria. 

Tabel 2.2. Input kriteria 

 

Setelah kriteria dimasukkan, langkah 

selanjutnya mencari normalisasi matriks tabel 

2.2 dengan membagi tiap elemen pada tabel 

2.2 dengan masing-masing jumlah kolom 

yang terkait. Hasil perhitungan didapat 

seperti pada tabel 2.3.  normalisasi kriteria. 

 tabel 2.3.  normalisasi kriteria. 

 

 

 

Tabel 2.4 Hasil normalisasi Kriteria 

 

 

 

Setelah menentukan normalisasi 

kriteria dari tebel 2.6, selanjutnya 

menghitung nilai prioritas kriteria dengan 

membagi setiap jumlah baris pada tabel 2.7. 

terkait dengan banyaknya kriteria. Hasil 

perhitungan seperti pada tabel 2.8. Prioritas 

kriteria. 

∑ Baris( Jarak tempuh ) = 1,82 / 3 = 0,61 

∑ Baris(Waktu tempuh) = 0,82 / 3 = 0,27 

∑ Baris( Jumlah pesanan ) = 0,36 / 3 = 0,12 

 

Tabel 2.5 Prioritas kriteria 

 Prioritas 

Jarak tempuh 0,61 

Waktu tempuh 0,27 

Jumlah 
pesanan 

0,12 

 

Selanjutnya untuk memastikan 

prioritas itu konsisten apa tidak. Nilai 

eigen maksimum (λ maksimum) didapat 

dengan menjumlahkan hasil perkalian 

jumlah kolom dengan eigen vector dengan 

rumus.  

λ maksimum  =(1,58 x 0,61)+(4,33 x 0,27) +(8 x 

0,12) 

= 3,10121 

 

Karena matrik berordo 3 ( yakni terdiri dari 3 

kolom), maka nilai indeks konsistensi (CI) 

yang diperoleh adalah : 

 

 

Setelah penentuan prioritas kriteria 

selesai, langkah selanjutnya adalah 

menentukan prioritas dari tiap alternatif 

yaitu dengan memasukan nilai 

perbandingan tiap alternatif untuk masing-

masing kriteria. Langkah yang dilakukan 

sama seperti menentukan prioritas kriteria. 

Hasil input nilai perbandingan tiap 

alternatif untuk masing-masing kriteria 

terdapat pada tebel 2.6 untuk  alternatif  

1

max






n

n
CI

 ………………………….. 
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Jarak tempuh, tabel 2.9 untuk alternatif 

Waktu tempuh dan tabel 2.12 untuk  

alternatif jumlah pesanan. 

 

Tabel 2.6 input  alternatif  jarak tempuh 

 

 
Untuk mencari nilai prioritas 

alternatif jarak tempuh, buat normalisai 

tabel 2.6 diatas dengan cara membagi 

setiap elemen tabel 2.6 dengan jumlah 

kolom yang bersesuaian. Hasil 

perhitungan yang didapat tampak pada 

tebel 2.7 

 

Tabel 2.7. Hasil normalisasi alternatif jarak 

tempuh 

 
Kemudian hitung jumlah baris untuk 

dibagi dengan banyaknya alternatif untuk 

mencari nilai prioritas. Hasil perhitungan 

yang didapat tampak pada tebel 2.8. 

Tabel 2.8. Prioritas alternatif jarak tempuh

 

Tabel 2.9. Hasil akhir perhitungan 

 
 

Heru   = (0,61 x 0,63)+(0,27 x 0,54)+(0,12 

x 0,52) = 0,5873 / 59% 

Sumbertani 1 = (0,61 x 0,26)+(0,27 x 

0.30)+(0,12 x 0,33) = 0,2792 / 28% 

Ali Gapuro = (0,61 x 0,11)+(0,27 x 

0,16)+(0,12 x 0,15) = 0,1271 / 13% 

Tabel 2.10. Tampilan lokasi prioritas 

distribusi air mineral. 
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III. HASIL DAN KESIMPULAN 

a. HASIL 

 

Gambar 3.1 Tampilan Form Login 

Pada form login, admin dan user 

dapat mengakses aplikasi menggunakan 

account yang dimiliki. User dapat masuk 

menggunakan password sesuai dengan 

data yang dimiliki oleh user. 

 

Gambar 3.2 Tampilan Halaman 

Depan 

Pada menu halaman depan terdapat 

tampilan menu utama dalam aplikasi 

penentuan lokasi distribusi air mineral. 

Pada halaman depan berisi informasi 

tentang visi dan misi lokasi distribusi air 

mineral Favorite. 

 

Gambar 3.3 Tampilan Form data 

bobot 

Pada gambar 3.3 merupakan 

halaman untuk memasukkan data 

kriteria atau data bobot yang digunakan 

sebagai acuan dalam proses perhitungan 

AHP. Data bobot hanya dapat diganti 

oleh admin sedangkan user hanya dapat 

melihat data bobot  

 

Gambar 3.4 Tampilan Form edit data 

bobot 

Pada gambar 3.4 merupakan 

halaman untuk edit data bobot yang 

dapat dilakukan oleh admin. Admin 

dapat mengganti jarak lokasi, waktu 

tempuh dan jumlah pesanan. Kemudian 

data disimpan dan dilakukan proses 

perhitungan. 
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Gambar 3.5 Tampilan Form data 

Lokasi 

Pada tampilan data lokasi terdapat 

form nama pelanggan, tambah 

pelanggan, edit dan hapus . Pada form 

data lokasi atau form data pelanggan 

admin dan user memiliki hak akses yang 

sama. Dimana admin maupun user dapat 

merubah dan menghapus data yang ada 

pada form data lokasi. 

 

Gambar 5.20 Tampilan Form edit data 

lokasi 

Form edit data lokasi berfungsi 

untuk memasukkan atau mengganti data 

lokasi yang sudah dimasukkan 

sebelumnya  ke dalam database, 

meliputi nama lokasi, jarak lokasi, waktu 

tempuh dan jumlah pesanan. 

 

Gambar 5.21 Tampilan Form Hasil 

Akhir 

Pada gambar 5.21 terdapat tabel nilai 

akhir dari proses perhitungan yang 

dilakukan oleh sistem. Pada halaman ini 

terdapat nilai dari masing-masing lokasi, 

lokasi yang berada pada urutan paling atas 

adalah lokasi yang menjadi prioritas 

utama dalam proses penentuan lokasi 

distribusi air mineral.

 

Gambar 5.22 Tampilan Form hasil 

akhir berupa Grafik 

Pada  form hasil akhir berupa 

Grafik, akan ditampilkan perankingan 

dari hasil perhitungan AHP berupa 

grafik. Tujuan utama form hasil akhir 

berupa Grafik adalah untuk 

memudahkan dalam membaca hasil dari 
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perhitungan sistem penentuan lokasi 

distribusi air mineral khususnya 

pengguna awam.  

b. HASIL 

Rancangan Sistem pendukung 

Keputusan dengan metode AHP untuk 

menentukan prioritas lokasi distribusi air 

mineral sesuai dengan perhitungan AHP. 

Program aplikasi metode AHP yang 

dibuat dapat menentukan prioritas  lokasi 

distribusi air mineral sesuai dengan 

perbandingan  data kriteria dan data 

alternatif. 
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